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Abstrak

Mesin balancing roda yang ada di pasaran terdiri dari banyak merk dan tipe. Prosedur penggunaannya berbeda untuk
setiap mesin balancing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan kompetensi balancing roda antara
mahasiswa yang diajar menggunakan media video dengan mahasiswa yang diajar menggunakan media gambar; (2)
perbedaan kompetensi balancing roda antara mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang menggunakan media
video dengan yang menggunakan media gambar; (3) perbedaan kompetensi balancing roda antara mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar rendah yang menggunakan media gambar dengan yang menggunakan media video; dan (4)
interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kompetensi balancing roda. Penelitian ini merupakan
penelitan quasi-experiment faktorial 2x2. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif angkatan
2021 Universitas Negeri Semarang. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen pengumpulan
data berupa tes unjuk kerja dan angket. Teknik analisis yang digunakan adalah ANOVA dua jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan kompetensi balancing roda yang signifikan antara mahasiswa yang diajar
menggunakan media video dengan mahasiswa yang diajar menggunakan media gambar; (2) kompetensi balancing roda
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan menggunakan media video lebih tinggi dari yang menggunakan
media gambar; (3) kompetensi balancing roda mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan menggunakan
media gambar lebih tinggi dari yang menggunakan media video; dan (4) terdapat interaksi yang signifikan antara media
video dan motivasi belajar terhadap kompetensi balancing roda. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
video memiliki potensi untuk meningkatkan kompetensi balancing roda dengan memperhatikan tingkat motivasi belajar
dari mahasiswa.
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Abstract

There are many brands and types of wheel balancing machines on the market. The usage procedure is different for each
balancing machine. This research aims to determine: (1) differences in wheel balancing competence between students
taught using video media and students taught using image media; (2) differences in wheel balancing competence between
students who have high learning motivation who use video media and those who use image media; (3) differences in
wheel balancing competence between students who have low learning motivation who use image media and those who
use video media; and (4) the interaction between learning media and learning motivation on wheel balancing competence.
This research is a 2x2 factorial quasi-experiment research. The population of this research is Automotive Engineering
Education students class of 2021, Semarang State University. Sampling used a cluster sampling technique. Data
collection instruments include performance tests and questionnaires. The analysis technique used is two-way ANOVA.
The research results show that: (1) there is a significant difference in wheel balancing competency between students
taught using video media and students taught using image media; (2) the wheel balancing competence of students who
have high learning motivation using video media is higher than those using image media; (3) the wheel balancing
competence of students who have low learning motivation using image media is higher than those using video media; and
(4) there is a significant interaction between video media and learning motivation on wheel balancing competence. This
research shows that the use of video media has the potential to increase wheel balancing competence by paying attention
to the level of student motivation to learn.

Keywords: wheel balancing competency; media; learning motivation
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PENDAHULUAN

Program Studi Teknik Otomotif Universitas Negeri Semarang melaksanakan pendidikan secara teoritis
maupun praktis. Salah satu mata kuliah yang dilaksanakan di Prodi Pendidikan Teknik Otomotif adalah Praktik
Chasis dan Pemindah Daya. Kompetensi yang wajib dikuasasi mahasiswa pada mata kuliah tersebut salah
satunya adalah balancing roda. Balancing roda merupakan proses untuk menghilangkan getaran pada rakitan
velg dan ban dengan cara menempelkan pemberat pada velg. Cakupan kompetensi balancing roda meliputi
kemampuan untuk memeriksa keseimbangan roda dan mendeteksi letak keseimbangan roda menggunakan
mesin balancing roda sesuai dengan standar operasional prosedur pada mesin yang digunakan [1]. Mesin
balancing roda yang beredar di pasaran terdiri dari banyak merk dan tipe sehingga prosedur penggunaannya
berbeda untuk setiap mesin balancing tersebut [2]. Mesin balancing roda yang digunakan untuk praktikum
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif yaitu merk Sunrise seri 720. Media pembelajaran yang digunakan
saat ini berupa modul, power point dan workshop manual. Media pembelajaran tersebut tidak dapat
menampilkan gerakan atau proses yang sulit dijelaskan dengan kata — kata atau gambar terkait penggunaan
mesin balancing roda yang ada di workshop. Kurangnya pemahaman terkait penggunaan mesin balancing roda
dikhawatirkan dapat menyebabkan kerusakan alat serta kecelakan kerja. Mengacu pada kondisi tersebut maka
perlu adanya penerapan media pembelajaran yang diharapkan dapat mengenalkan dan memberikan
pemahaman spesifik kepada mahasiswa tentang prosedur penggunaan mesin balancing Sunrise seri 720.
Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu : (1) meningkatkan pemahaman prosedur penggunaan mesin
balancing roda; (2) meningkatkan capaian kompetensi balancing roda; (3) mencegah potensi kerusakan mesin
balancing roda; dan (4) meningkatkan keselamatan kerja.

Segala jenis perangkat fisik yang direncanakan dengan tujuan menyampaikan informasi serta membangun
interaksi disebut sebagai media pembelajaran [3]. Media pembelajaran mengacu pada alat dan sumber daya
yang digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran [4]. Beberapa jenis media pembelajaran diantaranya text,
audio, visual, animasi dan peraga [5]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu berupa video [6]. Penggunaan media pembelajaran
video dapat memberikan pengalaman belajar siswa yang dinamis dan interaktif [7]. Selain itu video dapat
diakses di berbagai jenis perangkat sehingga dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik [8].

Media pembelajaran video saat ini menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir [9]. Hal ini
seiring dengan pertumbuhan teknologi digital dan ketersediaan platform daring untuk membuat dan berbagi
konten video. Konten video dapat dirancang untuk berbagai keperluan, antara lain video pembelajaran untuk
pembelajaran online, media pembelajaran interaktif dan video edukasi untuk penyampaian materi di kelas [5].
Media pembelajaran video dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan.
Kombinasi audio dan visual dalam video pembelajaran terbukti lebih efektif dan lebih cepat dalam
menyampaikan pesan kepada peserta didik [10]. Selain itu media pembalajaran video dapat memberi peserta
didik rasa kendali atas pembelajaran mereka sendiri, dengan memungkinkan untuk menjeda dan meninjau
ulang materi dengan gaya belajar masing-masing [11].

Media pembelajaran tidak hanya berupa audio visual saja, tetapi terdapat media berupa gambar atau poster
[12]. Menggunakan media gambar dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi cara yang efektif untuk
membantu retensi pengetahuan peserta didik dan mengilustrasikan relevansi konsep dalam [13]. Dosen dapat
membuat konten media asli berbasis gambar yang interaktif untuk mendukung pembelajaran mahasiswa dan
mengintegrasikan media tersebut ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media gambar ialah jenis media
yang digunakan untuk menyampaikan pesan melalui gambar-gambar yang berkaitan dengan indera
penglihatan [14]. Melalui media gambar berupa foto yang diterapkan pada praktikum balancing roda
diharapkan mampu untuk menyampaikan materi balancing roda sehingga membantu mahasiswa dalam
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Motivasi memiliki arti suatu dorongan atau keinginan untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu [15].
Motivasi dalam konteks pembelajaran yaitu suatu dorongan atau keinginan untuk belajar dan memperoleh
pengetahuan atau keterampilan [16]. Studi yang dilakukan [17] menemukan bahwa peserta didik yang
diperlihatkan media pembelajaran video menunjukkan peningkatan dalam motivasi untuk belajar. Selain itu
penggunaan media pembelajaran video memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar [18]
Penelitian lain menunjukkan jika variasi media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi maka akan
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mengakibatkan rendahnya motivasi belajar. Sebaliknya jika terdapat variasi penggunaan media pembelajaran
akan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik [19].

Penggunaan media pembelajaran video dalam pendidikan telah banyak dilakukan dengan kesimpulan
yang menunjukkan bahwa video dapat menjadi alat pengajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Manfaatnya telah terbukti dalam berbagai bidang pendidikan vokasi, termasuk otomotif. Namun
penerapan khusus konten video pada materi balancing roda merupakan topik penelitian yang relatif baru dan
menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keefektifan media
pembelajaran video dalam pendidikan vokasi otomotif, akan tetapi sebagian besar berfokus pada materi ajar
mesin otomotif dan sistem kelistrikan. Hal ini menunjukkan bahwa potensi pemanfaatan video sebagai alat
pengajaran untuk materi balancing roda belum sepenuhnya dimanfaatkan dan perlu mendapatkan lebih banyak
perhatian. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh [20] membahas efektivitas media pembelajaran video
untuk meningkatkan hasil belajar materi sistem pendingin mesin. Temuan studi ini menunjukkan bahwa
penggunaan konten video secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang
perawatan sistem pendingin mesin. Hal ini menunjukkan potensi media video dalam memberikan pemahaman
mendalam tentang berbagai aspek otomotif.

Studi lain oleh [21] turut membahas dampak media pembelajaran video terhadap hasil belajar dan
motivasi belajar peserta didik pada materi sistem kelistrikan otomotif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran video berbasis animasi mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar peserta didik. Hasil penelitian tersebut menegaskan pentingnya pendekatan visual dan interaktif dalam
mengajarkan materi-materi yang kompleks seperti sistem kelistrikan otomotif. Mengingat relevansi dan
efektivitas penggunaan media pembelajaran video dalam konteks pendidikan vokasi otomotif, penelitian lebih
lanjut mengenai penerapan konten video pada materi balancing roda dapat memberikan wawasan baru bagi
dunia pendidikan dan industri otomotif. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan tantangan
dalam menggunakan media pembelajaran video, dosen dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih
kreatif dan adaptif, sehingga dapat memberikan manfaat maksimal bagi mahasiswa dalam memahami materi
dan menguasai kompetensi otomotif dengan lebih baik.

Penelitian-penelitian yang dijelaskan di atas memberikan beberapa informasi manfaat media
pembelajaran video dalam pendidikan vokasi otomotif. Akan tetapi penelitian tersebut tidak secara khusus
membahas penggunaan media pembelajaran video untuk kompetensi balancing roda. Oleh karena itu
penelitian ini merupakan kebaruan ilmiah dengan mengkaji pengaruh media pembelajaran video balancing
roda dalam meningkatkan capaian kompetensi balancing roda mahasiswa. Peneliti memilih penggunaan media
pembelajaran video karena proses pembuatan video dapat disesuaikan dengan peralatan maupun mesin yang
digunakan dalam praktikum. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui interkasi antara media pembelajaran
video dengan kompetensi balancing roda ditinjau dari motivasi belajar mahasiswa.

Hipotesis dari penelitian ini adalah media pembelajaran video balancing roda akan berpengaruh pada
kompetensi balancing roda mahasiswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Penggunaan media
pembelajaran video dapat memberikan mahasiswa representasi visual dari prosedur balancing roda
menggunakan wheel balancer Sunrise seri 720. Sehingga dapat membantu mahasiswa untuk memahami dan
mengingat informasi dengan lebih baik. Selain itu penggunaan video akan mampu menciptakan motivasi
belajar mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti melakukan penelitian pengaruh
penggunaan media pembelajaran video terhadap kompetensi balancing roda mahasiswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol ditinjau dari motivasi belajar.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
guasi-experiment faktorial 2x2. Tempat pelaksanaan penelitian di Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri
Semarang yang berlokasi di Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang. Waktu pelaksanaan penelitan pada
semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. Populasi pada penelitian ini mahasiswa angkatan 2021 Pendidikan
Teknik Otomotif. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Kelas PTO A sebagai kelompok
eksperimen dan PTO B sebagai kelompok kontrol.

Desain penelitian ini adalah quasi-experiment desain faktorial 2x2. Desain penelitian quasi-experiment
dipilih atas pertimbangan desain ini merupakan eksperimen yang mempunyai unsur perlakuan, pre-test, dan
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post-test, tetapi tidak mengambil sampel secara random sehingga kelompok yang dibandingkan mengambil
dari kelas-kelas yang telah ada. Kemudian desain faktorial dipilih karena sampel dikelompokkan menjadi dua
kategori [22].

Kelas yang dilibatkan yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eskperimen menggunakan
media pembelajaran video dan kelas kontrol menggunakan media gambar. Penelitan diawali dengan
melakukan pengukuran motivasi belajar menggunakan kuesioner pada masing-masing mahasiswa. Sebelum
dilakukan treatment mahasiswa diberikan pre-test. Kemudian setelah dilakukan treatment berupa penggunakan
media pembelajaran video mahasiswa diberi post-test untuk mengetahui capaian kompetensi balancing roda
pada setiap mahasiswa. Desain penelitian ini dapat digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre — Test Treatment Pre — Test
Eksperimen 0O X1 0,

Kontrol O X 02
Keterangan:

01 : Tes awal (sebelum treatment) pada kelas eksperimen dan kontrol
O : Tes akhir (setelah treatment) pada kelas eksperimen dan kontrol
X1 : Pembelajaran dengan media video

X, : Pembelajaran dengan media gambar

Data pada penelitian ini berbentuk kuantitatif yang diukur menggunakan beberapa instrumen. Data
kompetensi balancing roda digunakan untuk mengetahui capaian kompetensi balancing roda. Instrumen yang
digunakan berupa instrumen tes unjuk kerja dalam bentuk work sheet. Untuk setiap poin pekerjaan prosedur
yang benar diberi skor 10 dan prosedur yang salah diberi skor 0. Sedangkan kuesioner motivasi belajar
digunakan untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa. Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner
dengan penilaian skala semantic differential. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) uji
kesamaan kemampuan awal dengan ANOVA satu jalur, (2) statistik deskriptif, (3) uji prasyarat analisis, (4)
uji hipotesis dengan ANOVA dua jalur, dan (5) uji hipotesis lanjut dengan uji Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum penelitian dilaksanakan langkah pertama yang dilakukan adalah menguji kemampuan awal

mahasiswa antar kelas dengan cara memberikan pre-test kepada masing-masing mahasiswa untuk memperoleh
data awal. Hasil data pre-test dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Deskripsi Hasil Data Pre-test
Uji prasyarat terlebih dahulu harus dilakukan sebelum uji hipotesis. Tujuan dari uji prasyarat analisis
adalah untuk menentukan apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak [23].
Ringkasan hasil uji prasyarat data sebelum dan setelah diberi treatment dapat dilihat pada Tabel 2.

177



Hanif Hidayat, Sarwi Asri
JTEV (Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional) Vol 9 No 2 (2023)

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Prasyarat Data Sebelum dan Sesudah Treatment

Data Hasil Uji
Pre — test Kemampuan awal sama
Prasyarat Analisis
Pre — test Normal dan Homogen
Post — test Normal dan Homogen
Motivasi Belajar Normal dan Homogen

Hasil capaian kompetensi balancing roda setelah dilakukan treatment dapat diukur melalui post-test yang
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2. Sedangkan data post-test capaian kompetensi balancing roda pada siswa
bermotivasi belajar tinggi dan rendah dapat dilihat pada Gambar 3.

90
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mkontrol 75.87

Gambar 2. Deskripsi Hasil Data Post-test
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Gambar 3. Data Post-test pada Siswa Bermotivasi Belajar Tinggi dan Rendah

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan uji ANOVA dua jalur.
ANOVA dua jalur digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan beberapa variabel dengan sebuah
variabel terikatnya dan masing-masing variabel tersebut memiliki dua jenjang kategori atau lebih [24].
ANOVA dua jalur pada penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan dan interaksi variabel bebas media
pembelajaran video dan motivasi belajar terhadap variabel terikat kompetensi balancing roda. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3 rangkuman hasil uji hipotesis.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Perbedaan Capaian Kompetensi Fhitung Frabel Keputusan
Kelompok Eksperimen dan Kontrol 4,152 3,98 Terdapat perbedaan
Interaksi antara media pembelajaran 37,363 3,98 Terdapat interaksi

video dengan motivasi belajar terhadap
kompetensi balancing

Setelah dilakukan uji hipotesis dilanjutkan dengan uji Tukey untuk membandingkan seluruh pasangan rata-
rata perlakuan. Uji Tukey merupakan uji dengan tingkat keakuratan yang tinggi untuk mengatahui signifikansi
perbedaan dua rata-rata perlakuan [25]. Data uji Tukey dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Tukey

Perbedaan Capaian Kompetensi Qhitung Qtabel Keputusan
Kelas eksperimen dengan kelas kontrol 8,15 4,00 Lebih baik dengan media
kategori motivasi belajar tinggi pembelajaran video
Kelas eksperimen dengan kelas kontrol 4,07 4,00 Lebih baik dengan media
kategori motivasi belajar rendah gambar

Berdasarkan data kompetensi balancing roda mahasiswa menunjukan bahwa kompetensi balancing roda
dengan menggunakan media pembelajaran video lebih tinggi dari yang menggunakan media gambar (Ua1 =
78,89 > a2 = 75,87). Kompetensi balancing roda kelas eksperimen bermotivasi belajar tinggi lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (pais: = 87,46 > paze: = 75,40). Kompetensi balancing roda kelas kontrol
bermotivasi belajar rendah lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen (Uazs2 = 76,35 > paisz = 70,32).

Penggunaan video sebagai media pembelajaran mampu menarik perhatian dan motivasi peserta didik
dalam pembelajaran karena mempunyai unsur gerak yang dikombinasikan dengan suara [26]. Hasil analisis
data pertama menunjukkan penggunaan media video lebih baik dari pada penggunaan media gambar.
Penemuan pertama ini memberikan petunjuk bahwa kompetensi balancing roda mahasiswa lebih berkembang
jika dosen menggunakan media pembelajaran video jika dibandingkan dengan menggunakan media gambar.
Kondisi ini dimungkinkan karena cakupan materi media pembelajaran video yang disesuaikan dengan
kebutuhan kurikulum serta mengarahkan mahasiswa untuk dapat belajar secara mandiri. Sehingga media
pembelajaran berupa video lebih tepat dibandingkan dengan media pembelajaran gambar. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian [27] dengan hasil bahwa siswa kelas eksperimen yang menggunakan media video
secara signifikan lebih tinggi dari siswa kelas kontrol yang menggunakan media gambar.

Berdasarkan analisis data kedua ditemukan bagi mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, melalui
penggunaan media pembelajran video skor rata-rata kompetensinya sebesar 87,46 lebih tinggi dari skor rata-
rata kompetensi yang menggunakan media gambar sebesar 75,40. Selain itu melalui uji lanjut Tukey dengan
bantuan program SPSS 22 ditemukan Qniwng = 8,15 > Qtanel = 4,00. Penemuan ini memberikan petunjuk bahwa
penggunaan media video akan mendorong meningkatnya kompetensi bagi mahasiswa yang motivasi
belajarnya tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Rita, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang bermotivasi belajar tinggi dengan kelompok siswa yang
bermotivasi rendah, serta terdapat interaksi antara metode pembelajaran yang digunakan dengan motivasi
belajar siswa.

Penemuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar rendah tidak dapat diperlakukan
sama dengan mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Perbedaan ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang berbeda untuk meningkatkan kompetensi belajar mahasiswa yang memiliki motivasi rendah.
Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar rendah memerlukan dorongan khusus
agar mencapai kompetensi yang diinginkan. Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan menghadirkan
media pembelajaran interaktif, khususnya penggunaan video sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi
belajar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa yang rendah termasuk dalam
kategori motivasi ekstrinsik. Artinya pertumbuhan dan dorongan belajar bagi mereka memerlukan dukungan
eksternal seperti pemanfaatan media interaktif [28]. Media pembelajaran video memberikan pengalaman
visual dan auditif yang lebih menyenangkan dan menarik bagi mahasiswa, sehingga dapat membantu
meningkatkan minat mahasiswa terhadap materi pembelajaran.
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Kreativitas dosen sangat penting dalam menerapkan media pembelajaran yang sesuai untuk mahasiswa
dengan motivasi belajar rendah. Dosen harus dapat menciptakan konten video yang menarik, relevan, dan
mudah dipahami, sehingga dapat membangkitkan semangat belajar mahasiswa. Dengan menggunakan media
pembelajaran video dosen dapat menekankan visualisasi situasi nyata yang diiringi oleh narasi audio yang
jelas sehingga membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi pembelajaran. Penerapan media
pembelajaran video secara empiris terbukti berpengaruh positif pada capaian kompetensi mahasiswa dalam
penelitian ini, khususnya pada kompetensi balancing roda. Melalui penyesuaian terhadap media pembelajaran
mahasiswa yang sebelumnya kesulitan memahami penjelasan prosedur kerja yang sistematis menjadi lebih
terbantu dan mampu mencapai kompetensi balancing roda yang lebih baik. Dosen yang kreatif dalam
menghadirkan materi pembelajaran melalui media video dapat memberikan dorongan yang dibutuhkan oleh
mahasiswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian penguatan
pembelajaran ini dapat membawa dampak positif bagi perkembangan akademik mahasiswa yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi balancing roda.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut: 1) ada perbedaan kompetensi balancing roda yang signifikan antara mahasiswa yang diajar
menggunakan media video dengan mahasiswa yang diajar menggunakan media gambar pada praktikum
balancing roda; 2) kompetensi balancing roda bagi mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi melalui
penggunaan media video secara signifikan lebih tinggi dari yang menggunakan media gambar; 3) kompetensi
balancing roda bagi mahasiswa yang motivasi belajarnya rendah melalui penggunaan media gambar secara
signifikan lebih tinggi dari yang menggunakan media video; dan 4) ada interaksi yang signifikan antara media
pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap kompetensi balancing roda.
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